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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1.
PERATURAN KEPEGAWAIAN

Peraturan kepegawaian yang dimaksud adalah peraturan pemerintah dan peraturan Yayasan Sari Baruna Asih di lingkungan Politeknik Pratama Mulia Surakarta dengan dasar SK ( Surat Keputusan ). Khususnya adalah peraturan-peraturan yang berhubungan atau berpengaruh terhadap penerimaan gaji seorang Dosen. 

a. Jam/Waktu Kerja Dosen Tetap.

Jam/waktu kerja adalah jangka waktu bekerja seorang Dosen sesuai dengan ketentuan Politeknik Pratama Mulia Surakarta yang berlaku bagi Dosen yang bersangkutan. Waktu kerja diatur sebagai berikut:

· Senin - Kamis
Jam 07.00 - 14.00, Istirahat Jam 12.00 - 13.00.

· Jum’at - Sabtu
Jam 07.00 - 13.00.

· Dosen dianggap kerja lembur apabila mengajar diatas jam 15.00.

b. Jam/Waktu Kerja Dosen Tidak Tetap.

Jam/waktu kerja Dosen tidak tetap disesuaikan dengan jadwal mengajar setiap semester, dan setiap kehadiran diberikan uang transport sesuai dengan ketetapan yang ada.

c. Ijin/Cuti.

Ijin/Cuti diatur dalam SK Yayasan Sari Baruna Asih                           No: 110/G/Ket.YSBA/VIII/99. Karyawan/Dosen bisa dapat meninggalkan kewajiban bekerja dengan mengajukan surat ijin/cuti pada lembaga, dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Ijin Tidak Masuk Kerja.

Ijin/cuti tersebut diperhitungkan sebagai cuti tahunan dan dapat diambil maksimal 4 hari berturut-turut dengan persetujuan pimpinan.

2) Cuti Sakit.

Cuti sakit lebih dari 1 hari harus menyertakan surat keterangan dari dokter, cuti sakit diberikan maksimal 1 bulan.

3) Cuti Melahirkan.

Cuti melahirkan diberikan kepada Dosen (wanita) selama 3 bulan, 0.5 bulan sebelum melahirkan dan 2.5 bulan setelah melahirkan.Untuk kelahiran anak pertama dan kedua Dosen tetap mendapatkan hak gaji pokok, karyawan yang keguguran dapat mengajukan cuti sakit.

4) Cuti Menikah.

Dosen yang akan menikah diberikan cuti menikah selama 4 hari.

5) Cuti Tahunan.

Dosen memperoleh hak cuti tahunan selama duabelas (12) hari.

d. Kewajiban dan Hak Dosen

1) Kewajiban Dosen Tidak Tetap

a) Mengajar tatap muka dengan mahasiswa minimal 12 kali pertemuan.

b) Menyusun satuan acara perkuliahan (SAP).

c) Mengisi buku monitoring pertemuan.

d) Mengadakan evaluasi proses belajar mengajar

2) Kewajiban Dosen Tetap

a) Mengajar tatap muka dengan mahasiswa minimal 12 kali pertemuan.

b) Menyusun satuan acara perkuliahan (SAP).

c) Mengisi buku monitoring pertemuan.

d) Mengadakan evaluasi proses belajar mengajar

e) Memenuhi kehadiran sesuai peraturan kepegawaian.

f) Mengadakan penelitian atau menyusun karya ilmiah.

g) Melakukan pengabdian pada masyarakat.

h) Mengurus jabatan akademik.

3) Dosen Dipekerjakan

a) Mengajar tatap muka dengan mahasiswa minimal 12 kali pertemuan.

b) Menyusun satuan acara perkuliahan (SAP).

c) Mengisi buku monitoring pertemuan.

d) Mengadakan evaluasi proses belajar mengajar

e) Memenuhi kehadiran sesuai peraturan kepegawaian.

f) Mengadakan penelitian atau menyusun karya ilmiah.

g) Melakukan pengabdian pada masyarakat.

h) Mengurus jabatan akademik.

4) Hak Dosen Tidak Tetap

a) Memperoleh tunjangan ilmiah.

b) Memperoleh tunjangan mengajar.

c) Memperoleh tunjangan transport.

5) Hak Dosen Tetap.

a) Memperoleh gaji pokok sesuai dengan peraturan kepegawaian.

b) Memperoleh tunjangan operasional.

c) Memperoleh tunjangan mengajar bila melebihi 12 sks.

d) Memperoleh tunjangan makan.

e) Memperoleh tunjangan fungsional akademik dan atau tunjangan struktural bagi yang menjabat.

f) Memperoleh penghasilan-penghasilan lain yang syah.

g) Memperoleh kesempatan training dan studi lanjut bagi yang berprestasi.

6) Dosen Dipekerjakan.

a) Memperoleh tunjangan operasional.

b) Memperoleh tunjangan mengajar bila melebihi 12 sks.

c) Memperoleh tunjangan makan.

d) Memperoleh penghasilan-penghasilan lain yang syah.

e) Memperoleh kesempatan training dan studi lanjut bagi yang berprestasi.

e. Perubahan Golongan atau Pangkat Reguler

1) Kenaikan Golongan/Pangkat Regular Bagi Dosen Tetap.

Kenaikan golongan/pangkat reguler adalah kenaikan pangkat/golongan yang diberikan kepada Dosen tetap tanpa memperhatikan jabatan yang dipangkunya dengan memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a) Telah 4 (empat) tahun dalam pangkat yang dimilikinya dan setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan sekurang-kurangnya bernilai baik dalam tahun terakhir.

b) Telah 5 (lima) tahun dalam pangkat yang dimilikinya setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan sekurang-kurangnya bernilai cukup dalam tahun terakhir.

c) Dosen tetap yang dalam penilaian pelaksanaan pekerjaan terdapat unsur penilaian yang bernilai sedang atau kurang, tidak dapat dipertimbangkan kenaikan golongan/pangkatnya.

d) Kenaikan pangkat dan golongan hanya dapat dilakukan dalam bulan April/Oktober, dan pengajuaan Direktur dalam bulan Februari/Agustus.

2) Persyaratan kenaikan golongan/pangkat reguler bagi Dosen diberikan kepada yang memiliki Ijazah Sarjana, Ijazah Dokter dan Ijazah Apoteker adalah sampai dengan pangkat Penata Tingkat golongan III.d.

3) Kenaikan pangkat jabatan fungsional dapat dipertimbangkan setelah yang bersangkutan memenuhi persyaratan :

a) Untuk memperoleh jabatan fungsional pertama kali sekurang-kurangnya telah mengajar 1 (satu) tahun dan untuk seterusnya sekurang-kurangnya telah mengajar 2 (dua) tahun.

b) Menyusun angka kredit sesuai dengan SK Menpan. No: 0799/Menpan/1889.

c) Setiap unsur penilaian, sekurang-kurangnya bernilai baik dalam dua tahun terakhir.

d) Dapat diajukan setiap saat.

e) Bagi tenaga Dosen bila sampai umur 50 tahun belum mencapai golongan IV ( lektor ), akan diberhentikan dengan hormat.

4) Syarat-syarat memperoleh kenaikan pangkat/golongan bagi tenaga Dosen :

a) Telah mendapat rekomendasi persetujuan Koperasi Wilayah VI/ Dirjen Dikti/Mendikbud, bahwa yang bersangkutan telah menduduki jabatan fungsional.

b) Kenaikan pangkat/golongan hanya dapat dilakukan dalam bulan April/Oktober dan pengajuan Direktur dalam bulan Februari/Agustus.

f. Kenaikan Golongan atau Pangkat Istimewa

Kenaikan golongan/pangkat istimewa adalah kenaikan pangkat yang diberikan kepada dosen yang :

1) Menunjukkan prestasi kerja yang luar biasa baiknya, ini dapat dinaikkan golongan/pangkatnya setiap kali setingkat lebih tinggi apabila yang bersangkutan:

a) Menunjukkan prestasi kerja yang luar biasa baiknya secara terus menerus selsma 2 (dua) tahun terakhir, sehingga yang bersangkutan nyata-nyata menjadi teladan bagi lingkungannya yang dinyatakan dengan Surat Keputusan oleh Ketua Yayasan.

b) Sekurang-kurangnya telah 2 (dua) tahun dalam pangkat yang dimilikinya.

c) Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan bernilai amat baik selama 2  tahun terakhir, dan

d) Masih dalam batas jenjang golongan/pangkat yang ditentukan bagi jabatan yang dipangkku yang bersangkutan.

2) Kenaikan pangkat istimewa karena menemukan penemuan baru yang bermanfaat bagi Lembaga.

a) Dosen tetap yang menemukan penemuan baru yang bermanfaat bagi Lembaga dapat dinaikan golongan/pangkat setingkat lebih tinggi apabila penilaian pelaksanaan pekerjaan yang bernilai kurang.

b) Pemberian kenaikan golongan/pangkat pegawai tetap yang menemukan penemuan baru bagi lembaga sebagai dorongan/perangsang bagi pegawai tetap disamping melaksanakan tugasnya sehari-hari dengan sebaik-baiknya, juga berusaha untuk menemukan penemuan baru yang bermanfaat bagi Lembaga.

c) Kenaikan golongan /pangkat bagi dosen tetap yang menemukan penemuan baru yang bermanfaat bagi lembaga diberikan tanpa terikat pada jabatan dan ijazah pendidikannya.

d) Dari penggolongan tersebut diatas tidak menutup kemungkinan kepada pegawai tetap karena jasa-jasanya terhadap Lembaga dapat diberikan penghargaan untuk menempati golongan melebihi ketentuan diatas, demikian sebaliknya apabila ternyata Dosen yang bersangkutan menunjukkan sikap negatif sehingga merugikan lembaga dapat dituntut golongan sebagai sanksi dengan ketentuan yang ada.

e) Kriteria penemuan baru dan kriteria kemanfaatannya terhadap Lembaga akan diatur dalam Surat Keputusan menyusul.

f) Dosen tetap Politeknik yang menyandang dosen teladan tingkat nasional dapat dinaikkan 1 (satu) tingkat lebih tinggi dari pangkat/golongan sebelumnya.

g. Kenaikan Pangkat Dalam Tugas Belajar 

1) Dosen tetap yang ditugaskan untuk mengikuti pendidikan atau latihan dapat diusulkan kenaikkan pangkat/golongannya bagi yang memenuhi syarat.

2) Kenaikan pangkat/golongan dalam tugas belajar diberikan dalam batas-batas jenjang golongan/pangkat yang ditentukan untuk jabatan yang dipangku yang bersangkutan sebelum ia mengikuti pendidikan/latihan dan dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang berlaku.

3) Dosen tetap yang ditugaskan untuk mengikuti pendidikan apabila telah lulus dan memperoleh :

a) Ijazah Pasca Sarjana, Spesialis I, dan masih menduduki pangkat Penata Muda golongan ruang III.a ke bawah dapat dinaikkan pangkatnya menjadi Penata Muda Tingkat I golongan ruang III.b.

b) Ijazah/Gelar Dokter, Ijazah Spesialis II dan masih menduduki pangkat Penata Muda Tingkat I golongan ruang III.b ke bawah dapat dinaikkan pangkatnya menjadi Penata golongan ruang III.c.

4) Penyesuaian pangkat sebagaimana dimaksud dalam rangka pada point 3 baru dapat dilakukan apabila penilaian pelaksanaan pekerjaan yang bernilai kurang.

5) Usul pemberian kenaikkan pangkat dalam tugas belajar harus disertai dengan salinan atau fotocopy dari surat keputusan atau surat penunjukkan pimpinan yang berwenang tentang penugasan Dosen yang bersangkutan untuk mengikuti pendidikan atau latihan.

h. Kenaikan Golongan/Pangkat Sebagai Penyesuaian Ijazah

1) Bagi Dosen tetap yang memperoleh Ijazah dapat dinaikkan golongan /pangkatnya menjadi :

a) Penata Muda Tingkat I golongan ruang III.b bagi yang memperoleh Ijazah Pasca Sarjana, Ijazah Spesialisasi I.

b) Penata golongan ruang III.c bagi yang memperoleh Ijazah Doktor,  Spesialis II.

2) Kenaikkan pangkat sebagai penyesuaiaan Ijazah dapat diberikan, apabila yang bersangkutan memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a) Diberikan jabatan/pangkat yang memerlukan keahlian yang diperolehnya dalam pendidikan ini.

b) Sekurang-kurangnya 1 (satu) tahun dalam pangkat dimilikinya.

c) Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan sekurang-kurangnya bernilai baik dalam tahun terakhir.

i. Kenaikkan Golongan/Pangkat Lain-lain

1) Kenaikkan golongan pangkat bagi Dosen bila memiliki Ijasah Starta I, Ijasah Pasca Sarjana, Spesialis I atau Akta IV yang berpangkat Penata Muda golongan ruang III.a dinaikkan pangkatnya menjadi Penata Muda Tingkat I golongan ruang III.b, apabila : 

a) Telah 2 tahun dalam pangkat yang dimiliki dan penilaian melaksanakan pekerjaan sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 2  tahun terakhir, atau,

b) Telah 3  tahun dalam pangkat yang dimilikinya dan penilaian pelaksanaan pekerjaan rata-rata bernilai baik dalam tahun terakhir dengan ketentetuan tidak ada unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan yang bernilai kurang.

2) Kenaikan golongan/pangkat lain-lain bagi Dosen adalah telah memperoleh Jabatan Fungsional yang diterbitkan dari Kopertis Wilayah VI / Dirjen Dikti/Mendikbud, serta persetujuan dari Yayasan selaku penyelenggara pendidikan.

j.
Ujian Kenaikan Golongan /Pangkat

1) Bagi Dosen tetap yang akan naik pangkat ke dalam golongan yang lebih tinggi diharuskan menempuh dan lulus ujian yang diselenggarakan oleh lembaga atau pejabat yang berwenang yang ditunjuk oleh lembaga, adapun ujian tersebut dibagi menjadi 3 (tiga) tingkat yaitu ujian tingkat III untuk kenaikan pangkat dari Penata Tingkat I golongan ruang III.d menjadi Pembina golongan ruang IVa.

k.
Prosedur/Syarat Kenaikan Golongan/Pangkat

Prosedur/syarat-syarat pengajuan kenaikan pangkat bagi Dosen adalah sebagai beriku :

1) Telah menduduki pangkat tersebut diatas sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun.

2) Tidak sedang dalam keadaan :

a) Diberhentikan sementara/ terkena sanksi peringatan.

b) Cuti diluar tanggungan lembaga.

c) Melaksanakan tugas studi lanjut.

3) Mengajukan secara tertulis kepada Direktur Politeknik untuk dapat mengikuti ujian kenaikan pangkat dengan tembusan kepada bagian kepegawaian yang telah disahkan oleh Ketua Jurusannya.

4) Pelaksanaan ujian akan ditentukan dan diberitahukan secara tertulis kepada yang bersangkutan melalui bidang kepegawaian apakah yang bersangkutan dapat mengikuti ujian kenaikan pangkat atau tidak kedalam golongan yang lebih tinggi.

5) Apabila ternyata  yang bersangkutan tidak lulus atau tidak di perkenankan untuk mengikuti ujian yang dikarenakan suatu sebab, maka kepadanya diberikan kesempatan untuk turut dalam seleksi/ujian kenaikan tingkat yang sama berikutnya. 

6) Pengajuan kenaikan pangkat bagi Dosen adalah atas inisiatif dari yang bersangkutan sendiri untuk mengajukan jabatan akademiknya melalui persetujuan dari Kopertis Wilayah VI/ Dirjen. Dikti/Mendikbud.

l.
Penelitian dan Pengabdian masyarakat.

Penelitian dan pengabdian masyarakat diatur melalui Surat Keputusan Yayasan No.166/G-31/Ket.YSBA/V/95, Tentang Penelitian dan Pengabdian masyarakat ( P2M ) bagi Dosen di lingkungan Politeknik Pratama Mulia Surakarta.

1)
Kewajiban Dosen

a) Dosen diharuskan melaksanakan kegiatan Tri Darma Perguruan Tinggi secara seimbang dan berkesinambungan.

b) Dosen diminta secara sendiri-sendiri atau berkelompok mengadakan kegiatan Penelitian dan atau Pengabdian Pada Masysrakat.

2)
Jenis Penelitian

a) Penelitian bagi peneliti pemula.

b) Penelitian Institusional dan Penelitian Terapan.

c) Penelitian dari sponsor.

3)
Sumber Dana Penelitian

a) Dana Penelitian dari lembaga

1. Setiap proposal penelitian diberikan subsidi dana sebesar Rp. 100.000,- dengan tambahan Rp. 50.000,- untuk setiap anggota dan sebanyak-banyaknya 4 orang anggota.

2. Penelitian yang diseminarkan untuk memvalidasi hasil penelitian, memperoleh dana sebesar Rp. 50.000,- 

3. Penelitian yang diseminarkan oleh sekelompok Dosen Lektor Madya kebawah perlu dibimbing oleh Dosen senior, dengan tanggung jawab honorarium oleh lembaga sebesar Rp. 50.000,- . 

b) Bagi Penelitian Institusional dan atau Penelitian Terapan besarnya dana disesuaikan dengan kebutuhan.

c) Dana dari sponsor, dana ini mengikuti aturan dari sponsor dengan diminta untuk mengisi fee lembaga sebesar 10% masuk dana penelitian lembaga.

4)
Pencairan Dana Penelitian Dari Lembaga

a) Proposal penelitian setelah mendapat persetujuan dari pusat penelitian dan disyahkan oleh Direktur, dana penelitian dapat dicairkan sebesar 50%.

b) Kecuali untuk Penelitian Institusional dan terapan proposal penelitian harus mendapatkan persetujuan dari yayasan.

c) Setelah laporan masuk dengan divalidasi, sisa dana dapat dicairkan dengan menyerahkan 2 buah laporan penelitian.

5)
Jenis Pengabdian Masyarakat

a) Pengabdian Pada Masyarakat Mandiri.

b) Pengabdian Pada Masyarakat Kelompok.

c) Pengabdian Institusional dan atau dari sponsor.

6)
Sumber Dana Pengabdian Masyarakat

a) Dana Pengabdian masyarakat dari lembaga.

1.
Untuk pengabdian pada masyarakat mandiri.

a. Setiap proposal pengabdian diberikan subsidi dana sebesar Rp. 100.000,-

b. Untuk pengabdian pada masyarakat atas inisiatif sendiri diberikan subsidi dana sebesar Rp. 100.000,-

c. Untuk pengabdian pada masyarakat atas permintaan dari pihak luar diberikan subsidi dana sebesar Rp. 50.000,-

2.
Untuk pengabdian pada masyarakat kelompok.

a. Setiap proposal pengabdian diberikan dana sebesar Rp. 100.000,- dengan tambahan Rp. 50.000,- untuk setiap anggota dan sebanyak-banyaknya 4 orang anggota.

b.  Untuk pengabdian pada masyarakat atas inisiatif sendiri diberikan subsidi dana sebesar Rp. 100.000,- dan anggota Rp. 50.000,-

c. Untuk pengabdian masyarakat kelompok atas permintaan pihak luar diberikan subsidi dana sebesar Rp. 50.000,- dan anggota Rp. 25.000,-

b) Untuk pengabdian institusional dan terapan besarnya dana disesuaikan denagn kebutuhan.

c) Dana dari sponsor, pendanaan ini mengikuti aturan dari sponsor, dengan diminta mengisi fee ke lembaga sebesar 10% masuk dana pengabdian lembaga.

7)
 Prosedur Pencarian Dana Pengabdian Masyarakat Dari Lembaga.

a) Proposal setelah mendapat persetujuan dari pusat pengabdian pada masyarakat dan telah disyahkan oleh Direktur, dana pengabdian dapat dicairkan sebesar 50%.

b) Untuk pengabdian pada masyarakat institusional proposal pengabdian harus mendapatkan persetujuan demi yayasan.

c) Setelah laporan masuk, sisa dana dapat dicairkan, dengan menyerahkan 2 buah laporan pengabdian.

2.2.
KETETAPAN-KETETAPAN.

a. Ketetapan Gaji Pokok 

Gaji pokok diberikan oleh yayasan berdasarkan tingkat golongan/pangkat dan masa kerja pengabdiannya, dengan mengacu pada peraturan gaji pokok bagi Pegawai Negeri Sipil dengan index yang disesuaikan oleh Yayasan.

b. Ketetapan Tunjangan

1) Tunjangan Makan

Tunjangan makan diberikan kepada karyawan sebesar Rp. 25.000,- setiap bulannya dan apabila tidak masuk tanpa keterangan, dipotong sebesar Rp. 1.000,-/hari. Tidak masuk karena sakit atau cuti dan keperluan lain, tunjangan makan tetap diberikan kepada yang bersangkutan.

2) Tunjangan Operasional 

Tunjangan Operasional diberikan kepada karyawan setiap bulan berdasarkan aktivitas kegiatan dikantor dengan tabel sebagai berikut : 

Tabel 2.1. Tabel Ketetapan Tunjangan Operasional

	NO
	GOLONGAN
	TUNJANGAN OPERASIONAL

	1
	Golongan III
	Rp.  170.000,-

	2
	Golongan IV
	Rp.  180.000,-


Tunjangan operasional diberikan secara tidak penuh apabila seorang dosen tidak masuk tanpa keterangan dengan tabel sebagai berikut:

Tabel 2.2. Tabel Penerimaan Tunjangan Operasional

	NO
	JUMLAH TIDAK MASUK
	DITERIMAKAN 

	1
	Lebih dari 7 hari
	0

	2
	6-7 hari
	25%

	3
	4-5 hari
	50%

	4
	2-3 hari
	75%

	5
	1 hari
	90%


3) Tunjangan Dinas 

Tunjangan Dinas diberikan kepada karyawan pada setiap bulan berdasarkan lama bertugas dengan tabel sebagaiberikut:

  Tabel 2.3. Tabel Ketetapan Tunjangan Dinas

	NO
	LAMA TUGAS
	BESARNYA TUNJANGAN

	1
	2-3 tahun
	Rp.   5.000,-

	2
	4-5 tahun
	Rp.  10.000,-

	3
	6-7 tahun
	Rp.  15.000,-

	4
	8-9 tahun
	Rp.  20.000,-

	5
	10-11 tahun
	Rp.  25.000,-

	6
	12-13 tahun
	Rp.  30.000,-

	7
	14-15 tahun
	Rp.  35.000,-

	8
	16-17 tahun
	Rp.  40.000,-

	9
	18-19 tahun
	Rp.  45.000,-

	10
	20-21 tahun
	Rp.  50.000,-


4) Tunjangan Jabatan Struktual 

Tunjangan Jabatan Struktural diberikan kepada karyawan yang mempunyai Jabatan Struktural,  besarnya sesuai dengan ketentuan Yayasan seperti tabel berikut ini:

Tabel 2.4. Tabel Ketetapan Tunjangan Jabatan Struktural

	NO
	NAMA JABATAN 
	BESARNYA TUNJANGAN

	1
	Direktur
	Rp.  350.000,-

	2
	Sekretaris Direktur
	Rp.  100.000,-

	3
	Pembantu Direktur I
	Rp.  200.000,-

	4
	Pembantu Direktur II
	Rp.  200.000,-

	5
	Pembantu Direktur III
	Rp.  200.000,-

	6
	Pembantu Direktur IV
	Rp.  200.000,-

	7
	Ketua Jurusan
	Rp.  150.000,-

	8
	Ketua Program
	Rp.  100.000,-

	9
	Sekretaris Jurusan 
	Rp.  100.000,-

	10
	Kepala BAU
	Rp.  100.000,-

	11
	Kepala BAAK
	Rp.  100.000,-

	12
	Kepala Hubungan Industri
	Rp.  100.000,-

	13
	Kepala Pusat Penelitian
	Rp.  100,000,-

	14
	Kepala Laboratorium
	Rp.   50.000,-

	15
	Kepala Perpustakaan
	Rp.   50.000,-


5) Tunjangan Fungsional Jabatan

Tunjangan Fungsional Jabatan diberikan kepada Dosen yang telah memperoleh persetujuan Jabatan Fungsional dari Kopertis wilayah VI Jawa Tengah dan kemudian mendapatkan persetujuan dari Yayasan seperti tabel berikut ini:

Tabel 2.5. Tabel Ketetapan Tunjangan Fungsional Jabatan

	NO
	GOLONGAN
	PANGKAT
	TUNJANGAN

	1
	III a
	Asisten Ahli Madia
	Rp. 130.000,-

	2
	III b
	Asisten Ahli
	Rp. 130.000,-

	3
	III c
	Lektor Muda
	Rp. 251.000,-

	4
	III d
	Lektor Madya
	Rp. 251.000,-

	5
	IV a
	Lektor
	Rp. 322.500,-

	6
	IV b
	Lektor Kepala
	Rp. 322.500,-

	7
	IV c
	Guru Besar Madya
	Rp. 450.000,-

	8
	IV d
	Guru Besar
	Rp. 450.000,-


6) Tunjangan Lembur

Tunjangan Lembur diberikan kepada Dosen yang bekerja diluar ketentuan jam kerja,  besarnya tunjangan hari biasa = Rp. 2.000,- / jam, hari libur = Rp. 2.500,- / jam, hari raya = Rp. 5.000,- / jam.

7) Tunjangan Kelebihan Jam Mengajar 

Ketetapan-ketetapan tentang peraturan pembayaran honorarium kelebihan mengajar bagi dosen di lingkungan Politeknik Pratama Mulia Surakarta ini didasarkan atas beberapa sumber informasi sebagai data yang dianggap mempunyai dasar hukum. Sumber-sumber  informasi tersebut antara lain sebagai berikut:

a) Undang-undang Pendidikan Nomor: 2 tahun 1990 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

b) Peraturan Pemerintah Nomor: 30 tahun 1990 tentang Pendidikan Tinggi.

c) Anggaran Dasar dan Rumah Tangga Yayasan Sari Baruna Asih.

d) Suram Keputusan Ketua Yayasan Sari Baruna Asih Nomor: 066/G-07/Ket.YSBA/VIII/1995, tentang Perubahan Tunjangan Jabatan Dikaitkan dengan beben kerja serta keberadaan jam kerja bagi Dosen tetap atau negeri diperbantukan di lingkungan Politeknik Pratama Mulia Surakarta tertanggal 1 Agustus 1995.

e) Hasil rapat Dosen Politeknik Pratama Mulia Surakarta tanggal           12 September 1997.

Dari beberapa sumber informasi tersebut didapatkan beberapa ketetapan-keterapan sebagai berikut:

a) Beban wajib Dosen tetap.

Beban wajib bagi Dosen tetap pengampu mata kuliah teori                 12 sks/minggu.

Beban wajib bagi Dosen tetap pengampu mata kuliah praktek ( 2 jam ) 12 sks/minggu.

b) Honorarium bagi Dosen tetap.

1. Bagi Dosen tetap dengan pangkat Asisten Ahli Madya sampai Asisten Ahli diberikan honorarium sebagai berikut:

a. Dosen pengampu mata kuliah teori diberikan honorarium sebesar Rp. 6.250,- per sks.

b. Dosen pengampu mata kuliah praktek ( 2 jam / 2 * 50 menit ) diberikan honorarium sebesar Rp. 9.375,- per sks.

2. Bagi Dosen tetap dengan pangkat Lektor Muda sampai Lektor Madia diberikan honorarium sebagai berikut:

a. Dosen pengampu mata kuliah teori diberikan honorarium sebesar Rp. 7.812,- per sks.

b. Dosen pengampu mata kuliah praktek ( 2 jam / 2 * 50 menit ) diberikan honorarium sebesar Rp. 11.562,- per sks.

3. Bagi Dosen tetap dengan pangkat Lektor sampai Lektor Kepala diberikan honorarium sebagai berikut:

a. Dosen pengampu mata kuliah teori diberikan honorarium sebesar Rp. 9.375,- per sks.

b. Dosen pengampu mata kuliah praktek ( 2 jam / 2 * 50 menit ) diberikan honorarium sebesar Rp. 14.062,- per sks.

4. Bagi Dosen tetap dengan pangkat Guru Besar Madia sampai Guru Besar diberikan honorarium sebagai berikut:

a. Dosen pengampu mata kuliah teori diberikan honorarium sebesar Rp. 10.000,- per sks.

b. Dosen pengampu mata kuliah praktek ( 2 jam / 2 * 50 menit ) diberikan honorarium sebesar Rp. 16.250,- per sks.

c) Honorarium bagi dosen tidak tetap.

1. Bagi Dosen tidak tetap dengan pangkat Asisten Ahli Madya sampai Asisten Ahli diberikan honorarium sebagai berikut:

a. Dosen pengampu mata kuliah teori diberikan honorarium sebesar Rp. 6.250,- per sks.

b. Dosen pengampu mata kuliah praktek ( 2 jam / 2 * 50 menit ) diberikan honorarium sebesar Rp. 9.375,- per sks.

c. Transportasi diberikan sebesar Rp. 7.500,- / kehadiran.

d. Tunjangan Ilmiah diberikan sebesar Rp. 20.000,- per mata kuliah / bulan.

2. Bagi Dosen tidak tetap dengan pangkat Lektor Muda sampai Lektor Madia diberikan honorarium sebagai berikut:

a. Dosen pengampu mata kuliah teori diberikan honorarium sebesar Rp. 7.812,- per sks.

b. Dosen pengampu mata kuliah praktek ( 2 jam / 2 * 50 menit ) diberikan honorarium sebesar Rp. 11.562,- per sks.

c. Transportasi diberikan sebesar Rp. 7.500,- / kehadiran.

d. Tunjangan Ilmiah diberikan sebesar Rp. 30.000,- per mata kuliah / bulan.

3. Bagi Dosen tidak tetap dengan pangkat Lektor sampai Lektor Kepala diberikan honorarium sebagai berikut:

a. Dosen pengampu mata kuliah teori diberikan honorarium sebesar Rp. 9.375,- per sks.

b. Dosen pengampu mata kuliah praktek ( 2 jam / 2 * 50 menit ) diberikan honorarium sebesar Rp. 14.062,- per sks.

c. Transportasi diberikan sebesar Rp. 7.500,- / kehadiran.

d. Tunjangan Ilmiah diberikan sebesar Rp. 40.000,- per mata kuliah / bulan.

4. Bagi Dosen tidak tetap dengan pangkat Guru Besar Madia sampai Guru Besar diberikan honorarium sebagai berikut:

a. Dosen pengampu mata kuliah teori diberikan honorarium sebesar Rp. 10.000,- per sks.

b. Dosen pengampu mata kuliah praktek ( 2 jam / 2 * 50 menit ) diberikan honorarium sebesar Rp. 16.250,- per sks.

c. Transportasi diberikan sebesar Rp. 7.500,- / kehadiran.

d. Tunjangan ilmiah diberikan sebesar Rp. 50.000,- per mata kuliah / bulan.

BAHASA PEMROGRAMAN VISUAL FOXPRO
a. Bahasa Pemrograman

Bahasa pemrograman merupakan suatu perangkat lunak yang digunakan untuk membuat program aplikasi, ada banyak pilihan bahasa pemrograman yang masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Penentuan bahasa pemrograman untuk membuat program aplikasi merupakan hal yang sangat penting, karena secara tidak langsung akan mempengaruhi kualitas program yang dibuat, disamping juga fleksibelitas dalam penerapannya pada sistem operasi. Karena alasan tersebut penyusun memilih bahasa pemrograman Visual Foxpro sebagai perangkat untuk membuat aplikasi ini. Disamping alasan fleksibelitas dan kualitas hasil program penyusun juga mempertimbangkan hal-hal yang lain  adanya kemudahan dalam menangani sebuah project yang besar maupun keleluasaan dalam mengatur desain antar muka sebuah program serta tidak menutup kemungkinan untuk bisa mengembangkan program dalam scope lebih luas dengan cara yang mudah.

Secara garis besar Visual Foxpro menggunakan dasar even driven sehingga mudah untuk memenuhi standar bagi pemrograman di lingkungan windows yaitu GUI ( Graphical User Interface /  antar muka grafis )
Dengan menggunakan bahasa pemrograman ini kebutuhan yang harus dipenuhi supaya bisa berjalan dengan baik adalah sebuah PC dengan processor minimal 486,RAM minimal 16 Mbyte, dianjurkan 32 Mbyte, monitor VGA, hardisk 650 Mbyte atau lebih, Sistem Operasi Windows 95 atau atau diatasnya.

b. Sekilas Lintas Visual Fox Pro 

Microsoft Visual Fox Pro, merupakan salah satu perangkat lunak pendukung pemrograman visual. Dengan menggunakan Visual Fox Pro maka aplikasi berbasis Windows dengan tampilan yang sangat menarik dapat dibuat dengan mudah. 

Visual Fox Pro sebenarnya merupakan penerus generasi sebelumnya (yakni Fox Pro for DOS dan Fox Pro for Windows). Fox Pro sangat terkenal dengan teknologi yang dapat meningkatkan kinerja pengaksesan data, dan keunggulannya dipuji oleh banyak pemrogram. Visual Fox Pro juga menyedikan  berbagai fasilitas yang memudahkan pemrograman dalam membuat program aplikasi. Dengan menggunakan fasilitas Database Designer, hubungan antar file dapat didefinisikan secara visual.

Perintah-perintah dasar yang digunakan oleh Visual Fox Pro menyerupai perintah bahasa-bahasa Xbase lainnya. Dengan demikian pemrogram yang sudah terbiasa dengan bahasa pemrograman seperti dBase III Plus akan dapat pindah ke Visual Fox Pro dengan mudah. Hal-hal lain yang spesifik pada pemrograman visual pun sangat mudah dipahami dan dipelajari sehingga dalam waktu singkat pemrogram akan dapat merasakan manfaat pemrograman visual, terutama dalam meningkatkan produktivitas kerja sebagian pemrogram.

1. Form ,Objek,dan Control
Sebuah program aplikasi pada Windows umunya paling tidak menggunakan sebuah form. Form tak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program. Pada form inilah berbagai objek diletakkan.

a. Objek pada Visual Fox Pro dibedakan menjadi dua golongan: control dan container. Objek yang dapat menampung sejumlah objek lain disebut container, sedangkan objek yang tidak dapat menampung sejumlah objek lain, tetapi dapat diletakkan pada container disebut control.

b. Form merupakan contoh container.

Di dalam lingkungan Windows, berbagai control disediakan sebagai component antar muka kepada pemakai. Beberapa objek selain form yang umum dipakai yaitu Text Box, Command Botton, List Box, Combo Box, Cek, Option Group, Box, Spinners  dan Page Frame.

2. Text box

Control ini biasa terlihat berupa suatu kotak. Didalamnya pemakai dapat memasukkan suatu isian.

3. Command Button

Control ini berupa suatu kotak menyerupai tombol, yang di dalamnya berisi suatu keterangan singkat mengenai tindakan yang akan dilakukannya kalau tombol ini ditekan.

4. List Box

Berupa suatu kotak yang berisi sejumlah pilihan melebihi daerah kotak untuk menampilkan pilihan, akan muncul tanda yang menyatakan ada pilihan lain di bagian atas atau bawah. Pemakai dapat menyoroti pilihan yang dikehendaki, menggulung ke atas atau ke bawah.

5. Combo Box

Control ini berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisikan suatu data atau memilih data berdasarkan sejumlah pilihan yang tersedia.

6. Option Group

Option Group / grup pilihan berupa beberapa lingkaran. Biasanya dipakai kalau ada sejumlah kemungkinan piliham, tetapi hanya satu pilihan yang boleh dipilih. Pemakai dapat mengklik pada lingkaran yang dikehendaki.

7. Chek Box

Chek Box / Kotak cek berupa kotak kecil, dapat berisi tentang tanda centang (( ) atau kosong kalau pemakai mengklik kotak ini.

8. Spinners / SpinBox

Spinner adalah suatu kotak pengerti nilai numerik yang dapat dinaik-turunkan melalui suatu tanda penaik atau penurun. Selain menggunakan cara tersebut, nilai numerik juga dapat langsung dimaksudkan secara manual. Suatu jangkauan nilai dapat ditentukan oleh pemrogram.

9. Page Frame

Page Frame / kerangka halaman, atau disebut juga tab adalah contoh container, objek ini memungkinkan sejumlah control yang lain dikemas dalam sebuah tampilan. Hal ini berguna pada form yang melibatkan sejumlah halaman, dengan masing-masing halaman berisi satu topik tertentu.

c. Visual Fox Pro dan Aplikasi

Visual Fox Pro merupakan perangkat lunak yang sangat cocok untuk membangun aplikasi berbasis database. Pemrogram dapat membangun aplikasi yang dinginkan, seperti memproses penggajian, mencatat persediaan barang, mencatat hutang dan piutang, mengelola buku pada perpustakaan, menangani data mahasiswa, dan sebagainya. Yang menarik, aplikasi-aplikasi ini dapat dibangun dengan mudah dan cepat, serta dengan penampilan yang menawan. 

Namun demikian untuk membangun aplikasi yang berbasis database dengan Visual FoxPro tentu didukung oleh manajemen database yang baik dengan menerapkan konsep-konsep tentang bagaimana sebuah database dibangun. Membangun program  yang berbasis database diawali dengan beberapa langkah antara lain:

1. Menganalisa suatu sistem yang akan dibuat program.

2. Menentukan entity terhadap setiap berkas yang akan dibuat.

3. Menentukan kunci pengindexan, baik primary key, candidat key ataupun penetapan kunci-kunci yang lain.

4. Menentukan hubungan antar file dalam suatu database tersebut.

5. Membuat Sistem Flowchart.

6. Membuat Data Flow Diagram.

Setelah langkah-langkah tersebut dilakukan baru mulai mengaplikasikan pembuatan program dengan Visual Foxpro tahap demi tahap antara lain:

1. Menginstallasi Visual Foxpro.

2. Menerapkan ide-ide sesuai dengan konsep yang telah ditentukan.

3. Melakukan uji coba terhadap data yang ada.
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